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Abstract

This research focuses on studying the influence of technological advances
of communication. Communication through social media networks has formed
a platform for new communities which are called virtual communities. The
presence of these virtual communities have “shifted" existing communities
which were called organic communities or traditional communities or real
communities. Researcher argues that in this era, Indonesians cannot avoid a
new way of communicating. Convenience in connectedness and long-distance
has helped people connect easily and efficiently. Elaboration which is con-
ducted in this research is about the face of the world of communication
today. The goal is to find an intrinsic value of communication in any commu-
nity that emphasizes honesty and truth in the identity of communicators and
communicants as well as shared narrative information. The researcher con-
cludes that the model of communication in any community must be oriented to
the truth and honesty of identity and narrative information.
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1. Pengantar

Manusiasebagai makhluk sosial tidak bisalepasdari kebutuhannyauntuk
selau “ada” bersama dengan orang lain. Di dalam kebersamaan itu tumbuh
dinamikahidup yang bernuansa saling melengkapi dan menunjang kehidupan.
Hakekat demikian merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Dalam proses
sosial kemanusiaanitulah, lahir bingkai komunikasi antar individu sebagai cara
manusiauntuk “berada’ dengan yang lain, untuk saling mengerti dan memahami.
Bingkai komunikasi antar pribadi adalah cara setiap insan untuk mengerti
“makna’ yang disampaikan insan yang lain di luar dirinya.

Pada era digital seperti sekarang ini, komunikasi yang pada hakekatnya
bersifat dinamis, berkembang dalam hal caradan medianya. Kemajuan teknologi
komunikasi saat ini amat membantu manusia dalam berinteraksi dengan yang
lain. Jarak yang seringkali menjadi problem interaksi telah terpatahkan dalam
sistem komunikasi yang maju. Orang di pulau Jawadapat berkomunikasi dengan
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orang di Papua dengan cepat dan mudah. Seolah ruang dan waktu menjadi
begitu ringkas hanyadalam genggaman tangan. Faktor pertumbuhan komunikasi
antar pribadi dalam kemajuan teknologi informasi telah membentuk komunitas-
komunitas baru yang di dalamnya orang dapat berbagi narasi informasi secara
cepat, mudah dan ekonomis. Jejaring media sosial yang ada saat ini adalah
tandadari carabaru berkomunikas dalam wadah komunitas berbasisteknologi.

Komunitasyang di dalamnyaterdapat interaksi antar individu yang saling
berbagi informasi dewasaini disebut sebagai virtual community atau komunitas
virtual atau komunitas maya. Komunitasvirtua sepenuhnyamengadopsi sarana
mediasosial saat ini. Kehadiran komunitasvirtual, langsung maupun tidak, telah
memberi dampak lain bagi komunikasi manusia pada umumnya seperti yang
terjadi di Indonesia. Padaumumnya, komunikasi yang lazim dikena masyarakat
pada hakekatnya adalah komunikasi yang berlangsung secara langsung, face
to face, hadir secara nyata dalam perjumpaan langsung. Kehadiran komunitas
virtual dan gaya berkomunikasi yang baru ini, seolah mengoyak tatanan
komunikasi dalam komunitas yang tradisional atau lazim disebut komunitas
organik. Pertanyaan mendasar yang timbul dari fenomena komunitas virtual
saat ini adalah apakah komunitasvirtual dengan gayakomunikasi baru dengan
saranamediasosial itu “menggantikan” gayakomunikasi konvensional dalam
komunitas organik?Atau kehadiran komunitas virtual sebenarnyamelengkapi
kekurangan yang dimiliki oleh carakomunikasi dalam komunitas organik?

2. Komunikasi dan Fenomena Teknologi Komunikasi
2.1 Pengertian Dasar Komunikasi

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang
kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah sikap, pendapat atau
perilaku, baik langsung secaralisan maupun tak langsung mela ui media (Effendy,
2006: 5). Pengertian lain dari komunikasi dikemukan pulaoleh Lasswell, yang
mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses yang menjelaskan siapa?
Hendak mengatakan apa? Dengan menggunakan saluran apa? K epada siapa?
Menghasilkan apa? (Lasswell, 1960). Dari dua definisi sederhana ini dapat
disimpulkan bahwainteraksi antar individu selalu mengandaikan adanyanaras
informasi yang hendak dibagikan dan diterimauntuk kepentingan tertentu dan
bahwa proses penyampaian informasi itu membutuhkan media.

Prosesinteraksi harusterjadi antar subyek yang satu dengan subyek yang
lain. Dalam ilmu komunikasi, subyek-subyek yang berinteraksi disebut
komunikator dan komunikan. Komunikator adalah individu yang dalam
berkomunikasi menjadi sumber dari informasi, sedangkan komunikan adalah
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individu yang dalam proses komunikasi bertindak sebagai penerimainformasi.
Proses berkomunikasi antarakomunikator dan komunikan itu sendiri memiliki
duatipe. Duatipe proseskomunikas yakni proseskomunikasi primer dan proses
komunikasi sekunder. Pertama, Proses komunikasi primeryakni proses
penyampaian pikiran atau perasaan kepada orang lain, dengan menggunakan
lambang atau simbol sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam
komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna dan sebagainya. Simbol ini
yang secaralangsung mampu menerjemahkan pikiran dan perasaan komunikator
kepada komunikan. Kedua, proses komunikasi yang bersifat sekunder yakni
komunikasi yang merupakan tingkatan lain dari proses primer yang mana
komunikasi antar individu berlangsung dalam mediayang lain yang melampaui
ruang dan waktu seperti media massa atau media non-masaa.

Pada komunitas masyarakat, komunikasi itu sendiri terbagi dalam lima
jenis. Pertama, komunikasi antar pribadi. Yang dimaksud dengan komunikasi
antar pribadi adalah komunikasi yang berlangsung antara individu yang satu
denganindividu yang lain. Komunikas antarapribadi mengandaikan komunikas
antar perorangan dan bersifat pribadi baik yang terjadi secaralangsung (tanpa
medium) maupun tak langsung (dengan medium). K edua, komunikasi kel ompok.
Komunikasi kelompok adalahinteraksi yang terjadi antaraorang-orang di dalam
suatu kelompok kecil. Ketiga, komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi di
sini dimaksudkan sebagai interaksi dalam konteks jaringan dalam tubuh.
Keempat, komunikasi sosial yakni salah satu komunikasi yang lebih intensif,
yang terjadi secaralangsung antar komounikator dan komunikan. Dan terakhir,
jenis kelimaadalah komunikasi massa yakni komunikasi yang terjadi dalam
tingkat masyarakat luas. Dari pemahaman akan kelima jenis komunikasi ini,
maka didapatkan suatu pengertian yang konkrit yang jelas mengenai
pembentukan wadah komunikasi yang berhal uan membentuk komunitas untuk
berinteraksi dan berbagi informasi. Komunikasi dalam berbagai jenis ini
membentuk komunitas yang di dalamnya terjadi relasi timbal balik dalam
pemberian dan penerimaan informasi dan juga cara manusia untuk mengerti
dan memahami partner komunikasi, pergumulan, harapan, cita-cita, amarah,
bahagia dan |ain sebagainya.

2.2 Perkembangan Media Komunikasi

Kemajuan teknologi di Amerika dan Eropa tentu sgja berdampak pada
negara-negara berkembang seperti Indonesia. Negara-negara kapitalis yang
mengalami kemajuan teknologi yang drastis memandang Indonesia sebagai
pangsa pasar baru teknologi. Dalam dekade terakhir dari abad ke 20 inilah,
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kemunculan teknologi interaktif global, yang dicontohkan olehinternet, dalam
lingkungan sehari-hari dari negara-negarakapitalismaju, telah secaradramatis
mengubah sistem dan ruang lingkup medium-medium komunikasi (Holmes, 2012:
7). Gayakomunikasi baru padanegarakapitalis besar seperti Amerikadengan
basismediasosial telah menjadi bagian dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesia saat ini. Indonesia merupakan pangsa pasar internet besar di dunia.
Dengan jumlah populasi yang besar, tingkat pemakaian internet pun boleh
dikatakan besar. Fakta ini sedikit berbeda dalam suatu studi perbandingan
sederhana dengan negara lain yang berpolasi besar seperti China. Di China
yang diketahui memiliki jumlah penduduk yang sangat besar, penggunaan internet
tidak sebesar penggunaannya dibandingkan Indonesia. Pemerintah China
membatasi penggunaan internet warganya dengan kebijakan-kebijakan tertentu
dan atas alasan-alasan tertentu pula. Terlepas dari negara dengan jumlah
penduduk yang besar dan amat berpengaruh padakuantitas penggunaan internet,
di Afrikayang masih jauh dari duniavirtual, selain kendala bahasa, faktalain
yakni bahwa di Afrikaaksesinternet |ebih mahal ketimbang di negara-negara
duniapertama (bdk. Shields, 2011: 91-97). Singkat kata, | ndonesiamerupakan
salah satu dari sekian banyak negara di dunia yang masyarakatnya cukup
beruntung turut andil sebagai konsumen dan penikmat kemajuan teknologi
sehingga dapat terlibat aktif di dunia maya. Di sanalah hadir suatu jalinan
relasi yang terbangun antar subyek yang satu dengan subyek yang lain, yang
melampaui aspek geografis. Fenomenaduniayang berkaitan dengan kemajuan
duniadigital internet dan kemajuan komunikasi dengan saranaini juga sadar
atau tidak menunjukkan pengaruh luar biasa negara maju terhadap readlitas
negara berkembang seperti Indonesia.

Bangunan dari kemajuan teknologi informasi sering disebut sebagai mul-
timedia. Multimedia merupakan sebutan keseluruhan kemajuan teknologi
komunikasi. Dulu komunikasi memaksudkan telepon jarak jauh atau fax
pengiriman berita. Kini, komunikasi menjadi teknologi yang “meringkas’ dunia
dalam genggaman tangan. Dan, kenyataan kemajuan ini bukan dalam arti
metaforis atau simbolistetapi konkret, di sini dan saat ini (Riyanto, 2010: 94).
Pengetahuan baru dalam gerakan mediakomunikasi terkini mengandaikan suatu
perjumpaan dengan individu lainnya. Identitas masyarakat tel ah ditentukan dan
dikondisikan oleh budaya teknologi yang sedang berkembang. Berkat
kecanggihan teknologi, hidup manusiasecarakhususdi Indonesiamenjadi amat
dipermudah dalam hal komunikasi dengan individu lainnya. Dengan hadirnya
aat-alat teknologi komunikas daninformas ketangan manusia, makadimulailah
suatu revolusi di bidang caraberkomunikasi dan berkorespondensi (Val entinus,
2011:28). Redlitasini padaumumnya, secarakhususbagi generasi Z, merupakan
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realitas perubahan yang melampaui jauh dari masa-masaeksisten mereka. Dunia
yang berubah itu menawarkan kemudahaan mengaksesinternet untuk berbagai
macam kepentingan. Mediasosid memberi pengaruh yang siginifikan di beragam
aspek kehidupan, termasuk relasi antar individu. Wujud dari saranakomunikas
itu dapat dilihat dalam begitu banyaknyaaplikas mediasosial yang menawarkan
suatu jejaring komunikasi yang terintegrasi seperti Facebook, WhatsApp, Twit-
ter, Be-Talk, Line dan berbaga aplikasi lainnya. Facebook misalnya, yang
kehadirannya dirasakan amat membantu hampir semua cita-cita relasi dan
bahkan pekerjaan manusia jaman ini. Jejaring komunikasi seperti facebook
membantu orang “ berselancar” kemanapun hanyadengan duduk dan memainkan
jemari. Bahkan orang | ndonesia bisa dengan mudah berinteraksi dengan orang
asing lewat 140 karakter di Twitter atau memberikan like dan meninggalkan
komentar di akun Instagram seseorang yang feed-nyadisukai. Dari relasi vir-
tual ini orang Indonesia sebenarnya sedang menciptakan hubungan-hubungan
baru dengan begitu mudahnya (Danny, 2016: 45).

Perkembangan duniakomunikasi dalam eradigital, sadar atau tidak telah
menghasilkan suatu perubahan dahsyat dalam komunitas manusia yakni dari
suatu bentuk komunitaslokal, kemudian menjadi komunitasglobal. Masyarakat
global inilah kemudian hadir sebagai kelompok eradigital yang menghasilkan
budaya-budaya bersama entah hal yang baik maupun tidak dengan kesulitan
tingkat tinggi untuk menghentikannya. Masyarakat global ini langsung maupun
tidak langsung memecah bangunan komunikasi awali pada komunitas
masyaratkat riil atau komunitas masyarakat nyata. Fenomenakomunikasi dalam
bingkai pemanfaatan internet dengan munculnya berbagai media komunikasi
sosial sadar atau tidak telah membentuk suatu komunitas sebagai wadah
komunikasi baru yang disebut dengan komunitas virtual atau virtual commu-
nity. Akan tetapi kehadiran komunitas virtual ini baik langsung maupun tidak
langsung sedikit berbenturan dengan konsep komunitas yang sudah ada dan
berlangsung secaranyata. Komunitas nyata yang dapat dikatakan berlawanan
dalam konteks komunitas virtual adalah komunitas organik atau komunitas
tradisional atau real community. Komunitasini sudah adasejak awal dan menjadi
kekhasan manusia sebagai makhluk sosial segjak awali. Komunitas organik
secara singkat dapat dipahami sebagai komunitas dalam dunia nyata bukan
dunia maya yang selalu mengandaikan perjumpaan yang sungguh-sungguh
dalam sentuhan dan pengindraan langsung. Benturan ini dapat dipahami dalam
fakta-faktakecil. Faktaitu seperti keluarga-keluargatertentu yang membentuk
grup WhatsApp dalam lingkup khususkeluarga. Dalam grup ini, sebagai contoh,
seorang anak yang hendak memintaijin atau sekedar memberitahukan ke mana
akan pergi, cukup dengan menulis pesan pada grup. Dalam artian tertentu,
gayaseperti ini amat memudahkan dalam penyampaian informasi. Akan tetapi
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jikaditelisik, maka nampak ada nilai yang tergerus yakni aspek perjumpaan.
Dalam keluarga, sesungguhnya, perjumpaan adal ah hal yang fundamental untuk
membentuk kesejatian hidup berkeluarga.

3. Virtual Community vs Real Community

Burhan Bungin membuat dikotomi sederhana antara apa yang disebut
sebagai virtual community dan real community. Menurutnya, komunitas
masyarakat nyata adalah sebuah kehidupan masyarakat yang secarainderawi
dapat dirasakan sebagai sebuah kehidupan nyatadi manahubungan-hubungan
sosial sesamaanggotamasyarakat dibangun melalui penginderaan. Disaksikan
sebagai manaadanya. Sedangkan komunitas maya, komunitas yang tidak dapat
secaralangsung dinderamelalui penginderaan manusia, namun dapat dirasakan
dan disaksikan sebagai realitas (Bungin, 2011:164). Duakomunitasini seolah
saling mempertaruhkan identitas dan kesejatiannyabagi kepentingan interaksi
antar manusia dewasa ini. Akan tetapi, terlepas dari pertaruhan dua bentuk
komunitas yang berinteraksi itu, harus diakui bahwamasing-masing memiliki
corak dan kekhasan, keunggulan dan kekurangannya masing-masing.

Akibat dari hadirnya kemajuan teknologi komunikasi, masyarakat |ndo-
nesia telah membentuk komunikasi baru dalam kehidupan sehari-hari yang
berbasis pada penggunaan media sosial. Keterhubungan dan relasi antar
masyarakat Indonesia telah memasuki babak baru dalam cara dan media.
Komunikasi yang telah mengalami perkembangan ini menyangkut persoalan-
persoalann yang ada kaitannya dengan substansi interaksi sosial orang-orang
dalam masyarakat; termasuk konten interaksi (komunikasi) yang dilakukan
secaralangsung maupun dengan menggunakan mediakomunikasi. Oleh karena
itu, kebanyakan orang I ndonesiatel ah memandang komunikas baru dalam media
sosial sebagai komunikasi yang efisien, ekonomis dan tak terbatas pada jarak
danwaktu. Namun terlepas dari faktaini, perlu mendapat perhatian besar adalah
persoal an yang secarakomprehensif ditelaah dalam ilmu sosiologi komunikasi
yakni bagaimana interaksi (komunikasi) itu dilakukan dengan dengan
menggunakan media? bagaimana efek media sebagai akibat dari interaksi
tersebut? Sampai dengan bagaimana media perubahan-perubahan sosia di
masyarakat yang didorong oleh efek media berkembang? Serta konsekuensi
sosial macam apa yang ditanggung oleh masyarakat sebagai akibat dari
perubahan yang didorong oleh mediakomunikasi itu?

Masyarakat dunia yang secara masif terlibat dalam kemajuan teknologi
komunikasi dan yang telah masuk dalam komunitasvirtual berhasil menciptakan
suatu kebudayaan yang bersifat universal. Kebudayaan yang universal itu
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ternyata berbenturan dengan gayalamayang seringkali dipandang sebagai cara
yang lebih baik. Tabel ini penulis maksudkan untuk membuat dikotomi sederhana
yang paling tidak memberi gambaran secaraeksplisit dari identitas komunitas

virtual dan komunitasorganik.

No. KomunitasVirtual KomunitasOrganik

1 | Komputer/handphone Android/ dan | Perjumpaan, bahasa, gestur wajah,
Internet adalah sarana utama ekspresi, respon adalah sarana utama

2. | Sistem ekonomi terkomputerasi, jual | Ruangan, interkasi langsung penjual
beli online. Relasi sebatas bisnis. dan pembeli. Ada relasi yang akrab

antarapenjual dan pembeli.

3. | Bahasa yang khas dan unik, bahasa | Bahasa baku atau bahasa pergaulan
Inggris pada umumnya dan peng- | sehari-hari yang dapat dimengerti
gunaan ikon-ikon tertentu. umum dan tanpaikon-ikon.

4. | Informasi dibagikan secara cepat Informasi cepat jikadalam perjumpaan

langsung.

5. | Dapat dengan mudah menyembunyi- | Cukup sulit dan rumit menyembunyi-
kanidentitasadli kan identitas.

6. | Sulit melakukan pengontrolan bahasa | Ujaran kebencian, menyebarkan berita
dan kata, ujaran kebencian, hoaksdan | bohong dapat dikenali dan ditindak
lain-lain. langsung.

7. | Hukuman pelanggar berupa pem- | UU yang telah diatur tentang norma
blokiran akun, sanksi delate contact, | hidup bersama.

dll. (walaupun sekarang adaUU ITE
tapi sulit dalam penerapannya).

8. | Yang penting adalah komunikasi dalam | Tatanan komunikasi dalam hal
dunia maya tetap menggunakan | membangun interaksi sosial dan
metode interaksi masyarakat nyata | kehidupan kelompok, membangun
seperti membangun interaksi sosial | kebudayaan, membangun pranata
dan kehidupan kelompok, mem- | sosial, membangun kekuasaan,
bangun kebudayaan, membangun | wewenang dan kepemimpinan,
pranata sosial, membangun kekuasa- | membangun sistem kejahatan dan
an, wewenang dan kepemimpinan, | kontrol sosial lainnyasudah adasejak
membangun sistem kejahatan dan | awa.
kontrol sosial lainnya
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9. | Dapat terbatasjikaadapopulasi yang | Terbatas padajarak dan waktu.
wilayahnya belum terpasang sarana
internet.

4. Melintas dalam Kebenaran dan Kejujuran

Komunitas virtual maupun komunitas organik memiliki keunggulan dan
kelemahannya masing-masing. Namun, pada prinsipnya, sebagai bagian dari
komunikasi sosial, dua keutamaan komunitas interaksi ini saling menyokong
dan memberi maknabagi penyampaian narasi daninformasi serta harus diakui
pulaselau mengandaikan dinamika proses kehidupan yang dalam artian tertentu
adalah usaha manusia untuk memahami manusia lain. Satu hal yang penting
dalam komunikasi sosial adalah kebenaran. Dua komunitas ini sama-sama
terkomposisikan atas subyek dan narasi informasi. Menurut H. Ang Ridwan,
proses komunikasi secaratidak langsung merupakan proses komunikasi yang
membutuhkan mediauntuk berkomunikasi. Berkomunikas melalui situsjejaring
sosial merupakan proses komunikasi secaratidak langsung (sekunder). Tujuan
dari komunikasi adalah mengubah sikap atau to change the attitude, mengubah
opini atau to change the opinion, mengubah perilaku atau to change th be-
havior dan mengubah masyarakat atau to change society (Ridwan, 2013:
26). Hal itu sekiranya sama dengan konsep yang sebenarnyaterbangun dalam
relasi komunikasi komunitasorganik. Nilai-nilai itu turut sertadi dalamnya.

Usaha untuk memahami dan memaknai fenomena cara dan media
berkomunikasi saat ini bukan dengan menilai pertama-tama, mana dari kedua
komunitasyang saling berinteraks ini yang merupakan caraterbaik bagi manusia
untuk berkomunikasi, berinteraksi dan membangunrelasi. Bagi penulis, manusia
Indonesia jaman ini tidak bisa “bersembunyi” dari pesathya perkembangan
teknologi komunikasi. Oleh sebab itu, tindakan atau langkah yang harus diambil
manusia Indonesia adalah berkomunikasi secara cepat, tepat, ekonomis dan
berfaedah pada perubahan yang baik.

Penulis berpendapat bahwa untuk menemukantitik damai dari keduacara
berkomunikasi ini dengan merujuk padakonsep pemikiran William Chang dalam
“Analisis EtisAtas K ebenaran dan Tanggung Jawab Dalam Dunia K omunikasi
Sosial.” Menurutnya, sejauh komunikas itu membawa serta kebenaran maka
baik yang riil mapun yang nyataadal ah ssma-samabaik (Chang, 2011). Beberapa
hal yang dikemukakan olehnyaadal ah:

a. Menyorati otentisitasdiri. Penerimaan diri dan diversitas merupakan syarat

penerimaan perbedaan dalam diri orang lain. Komunikasi mengandaikan
sikap dasar menerima pihak lain dalam kel ebihan dan kekurangannya.
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b. Akan tetapi kebenaran tidak bersifat statis atau difinitif karena latar
belakang perjumpaan pribadi individu. Kebenaran yang dinamis
sebenarnyabersumber dari manusiayang adalah ex dinamicum (dinamis).

c. Kebenaran itu mengandaikan keindahan. Keindahan senantiasa
dipersonifikasi sebagai yang benar dan yang baik. Kebenaran mengatasi
sikap intoleran, kemunafikan, pencitraan, dl.

Berdasarkan perspektif ini, penulis memiliki dua argumen dalam usaha
memperdamaikan dua cara berkomunikasi dalam komunitas virtual dan
komunitas organik. Hemat kami, ada dua dasar dalam komunikasi subyek yang
satu dengan subyek yang lain. Kedua hal itu adalah identitas diri dan narasi
informasi. Dua hal inilah yang sebenarnya menjadi pertaruhan di antara dua
komunitastadi, komunitasvirtual dan komunitasorganik. Duahal ini merupakan
nilai hakiki untuk menunjukkan kepadamanusialndonesiaarti komunikas antar
subyek yang melampaui sekadar saranaberkomunikasi itu sendiri. Jadi, bukan
persoalan apakah cara baru berkomunikasi dalam kemajuan teknologi
menghancurkan dan meluluhlantahkan bangunan komunikasi yang lama,
melainkan bahwa bagaimana sebenarnya kebenaran itu dibangun dalam
berkomunikasi, entah soal identitas diri maupun soal narasi informasi.

4.1 Hakikat Kebenaran Identitas Pribadi

Pada prinsipnyadalam berkomunikasi, identitas yang ditampilkan subyek
haruslah jujur (kecuali dalam kasus-kasus tertentu seperti operasi intelejen).
Identitasdi sini selain mengenai identitasdiri seperti nama, tempat tinggal dan
lain-lain, harusjugamenampilkan kejujuran dalam ekspresi entahitu sakit, amarah,
sedih dan lain sebagainya. Hal ini menjadi penting bagi komunikan untuk
menangkap maksud dari komunikator. Itu berlaku bagi duakomunitas baik itu
komunitas virtual maupun komunitas organik. Dalam komunitas organik,
wal aupun dalam perjumpaan langsung orang dapat membaca gestur tubuh dan
ekspresi untuk menangkap maksud komunikator, namun fakta bahwa ada
subyek-subyek tertentu yang cukup mahir dalam menyembunyikan ekspresi
layaknya seorang artis sinetron untuk maksud tertentu. Oleh karenaitu, bahasa
verbal dan kejujuran berekspresi amat penting untuk membantu komunikan
memahami komunikator. Di sinilah terjadi komunikasi sejati dalam komunitas
organik yakni saling mengerti dan memahami. Dalam komunitasvirtua, wal aupun
terbatas karenaperjumpaan langsung, tapi penting untuk menyampaikanidentitas
secara jujur. Banyak akun-akun media yang menyembunyikan identitas diri
yang sebenarnya. Itu dapat terjadi dalam beberapa alasan, bisajadi si subyek
merupakan tipe orang pemalu atau alasan lain yang sudah menjadi pendapat
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umum adal ah bahwa penyembunyian identitas yang benar selalu terarah pada
tindakan kejahatan. Kita bisa melihat bagaimana Presiden Joko Widodo
memanfaatkan kemajuan teknologi untuk penyampaian hakekat identitasdirinya
secara jujur kepada masyarakat. Di jejaring sosial Youtube, akun Presiden
Joko Widodo telah di-subscribe lebih dari 500.000 subscriber. Di dalam
komunitasini, Presiden Joko Widodo berkomunikasi dalam konteks komunitas
virtual. Sesungguhnya jika ditelisik lebih mendalam, cara beliau tersebut
merupakan cara sederhana, cepat dan efisien untuk menyampaikan fakta dan
realitas yang beliau alami entah itu sukacita maupun keprihatinan. I1tu semua
disampaikan secarajujur dan terbukakepada masyarakat melalui video. Beliau
membuka sel uas-luasnyabagi masyarakat untuk menilai dan memberi masukan.
Beliau menyampaikan kepada komunitasnya apa yang sedang dialami:
kebahagiaan dan keceriaan atau persoalan dan tantangan. Hobinya dalam
memberi makan hewan peliharaan, kedekatan personal beliau dengan anak-
anaknya, keprihatinan beliau terkait pembangunan di Papuadan ragam persoalan
yang beliau hadapi sebagai presiden Republik Indonesia disaksikan dengan
mudah lewat viog-nya itu. Atau kita bisa merujuk pada cara kerja mantan
Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahja Purnama alias Ahok, yang mem-
publikasikan rapat-rapat lewat Youtube untuk membantu masyakat mengawal
jalannya pemerintahan ibukota yang transparan dan berperi keadilan sosial.

4.2 Hakikat Kebenaran Narasi

Komunikasi antara komunikator dan komunikan selalu mengandaikan
adanya narasi informasi. Narasi informasi bisa tentang apa saja demi
pembangunan dan perubahan realitas. Diskusi, tanggungjawab, pendapat terkait
fenomena-fenomenaterkini bisajadi merupakan narasi informasi yang sering
ada dalam perjumpaan pribadi-pribadi. Baik dalam komunitas virtual maupun
dalam komunitas organik; narasi adalah penting. Tapi yang paling penting adalah
bahwa narasi itu merupakan fakta yang benar. Akhir-akhir ini, publik ramai
memperbincangkan masalah hoaks dalam dunia digital. Informasi atau kabar
bohong begitu mudah dibagikan dan seolah dayakritis masyarakat tampak lemah
di hadapan industri hoaks. Komunitas virtual diakui amat rawan dalam
penyampaian berita bohong, tapi dalam komunitas organik, bukan tidak ada
beritabohong. Beritabohong itu adadalam interaksi manusia untuk tujuan dan
maksud tertentu. Oleh karena itu, menyatakan komunitas virtual lebih rawan
tindakan hoaks daripada komunikasi dalam komunitas organik juga tak bisa
sepenuhnyadisetujui. Selainitu, faktalain dari komunikasi virtual yang salah
adal ah kecenderungan orang yang tidak terbatas dalam menyampaikan makna.
Orang begitu mudah membagikan masalah keluarga di jejaring sosial seperti
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facebook, memaki-maki orang lain, menyampaikan ujaran kebencian, curhat
bahkan berdoa kepada Tuhan lewat jejaring sosial. Ironis memang, tapi itulah
faktapenggunaan mediasosial sebagai saranakomunikasi. Singkat kata, uraian
ini hendak menggambarkan bahwa betapa kebenaran narasi informasi adalah
hal yang utama dibandingkan mempeributkan saranadan mediaberkomunikasi.
Namun dalam artian tertentu, adabatasan penyampaian informasi apalagi yang
bersifat pribadi. Penulis berpendapat bahwadalam berkomunikasi di komunitas
baik virtual maupun organik, hal yang paling utama adal ah tentang kebenaran
narasi informasi. Narasi informasi yang benar akan menjadikan komunikasi
antar subyek mendapatkan kesejatiaannya.

5. Simpulan

Industri teknologi komunikasi berkembang tanpa bisa dihentikan karena
itu bagian dari identitas kesegjatian manusia yang ex dinamicum. Yang paling
utama dalam komunikasi adalah bagaimana kebenaran itu dinyatakan dalam
berinteraksi. Kebenaran mengenai identitasdiri dan narasi informasi merupakan
pertaruhan besar dalam interaksi manusiazaman ini. Hadirnyakomunitas vir-
tual bukan menggeser hakekat komunitas organik, melainkan melengkapinya.
Hal lainlagi yang patut diingat adalah bahwa bangunan dalam komunitas vir-
tual tetap menggunakan metode dan cara dalam komunitas organik. Entah itu
komunitas organik maupun komunitasvirtual, hendaknyamenjunjungtinggi nilai
kebenarantersebut. Singkat kata, dengan demikian, bukan perihal komunitasnya,
melainkan tentang pribadi yang berkomunikasi. Sejauh mana subyek mampu
menjunjungtinggi realitas kebenaranitu sendiri.

* k * k %
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